BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian yang dilakukan melalui via seluler/
telepon, menggunakan google formulir, dan terisi google formulir sebanyak
100 kuesioner kepada mahasiswa UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten,
kemudian peneliti mengolahdata hasil dari jawaban responden atas kuesioner
yang peneliti sebar melalui internet.

Dalam penelitian ini hasil analisis regresi linear berganda (linear
multipleregresion) yang terdapat dalam lampiran diketahui bahwa koefisien
determinasi (coefficient of determination) yang dinotasikan dengan R2
besarnya 0,202, ini berarti variabel persepsi minat dapat dijelaskan oleh
variabel persepsi kemudahan (X;), persepsi kemanfaatan (X2 ), dan persepsi
penggunaan (X3) yang diturunkan dalam model sebesar 20,1% atau dengan
kata lain sumbangan efektif (kontribusi) variabel independen terhadap variasi
(perubahan) minat sebesar 20,1%. Jadi, sisanya sebesar 79,9% dijelaskan
oleh variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian
ini.

1. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan Mobile Banking.
Dari nilai tabel Cronbach Alpha dan nilai tabel pada Corrected

item-Total Correlation, data Persepsi Kemudahan teruji reliabel dan valid.
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Dalam tabel One-Sample Kolmogrov Smirov Test diperoleh angka
Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,005 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai
taraf signifikan maka data Persepsi Kemudahan teruji tidak normal.
Sedangkan pada tabel uji Multikolonieritas diketahui nilai Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,073, maka data Persepsi Kemudahan
terbebas dari asumsi klasik multikolonieritas. Pada gambar uji
Heterokedastitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola
tertentu. Maka data Persepsi Kemudahan tidak terjadi heterokedastitas.

Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai t hitung sebesar 1,551
dan t tabel sebesar 2,776 dengan sig.sebesar 0,124> 0,05 yang berarti H,
ditolak dan menerima Hy, maka tidak ada pengaruh yang signifikan antara
Persepsi Kemudahan terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile
Banking. Persepsi Kemanfaatan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesa 1 yang berbunyi “Persepsi kemudahan berpengaruh
terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile Banking”, dapat
diterima.
. Persepsi kemanfaatan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan Mobile Banking.

Dari nilai tabel Cronbach Alpha dan nilai tabel pada Corrected
item-Total Correlation, data Persepsi Kemanfaatan teruji reliabel dan

valid. Dalam tabel One-Sample Kolmogrov Smirov Test diperoleh angka
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Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,005 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai
taraf signifikan maka data Persepsi Kemanfaatan teruji tidak normal.
Sedangkan pada tabel uji Multikolonieritas diketahui nilai Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,000, maka data Persepsi Kemanfaatan
terbebas dari asumsi klasik multikolonieritas. Pada gambar uji
Heterokedastitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola
tertentu. Maka data Persepsi Kemanfaatan tidak terjadi heterokedastitas.

Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai t hitung sebesar 4,251
dan t tabel sebesar 5,841 dengan sig. sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti H,
ditolak dan diterima Hy, maka berpengaruh yang signifikan antara
Persepsi Kemanfaatan terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile
Banking. Persepsi Kemanfaatan secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap Minat menggunakan Mobile Banking. Hal ini menunjukkan
bahwa hipotesa 2 yang berbunyi “Persepsi kemanfaatan berpengaruh
terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile Banking”, dapat
diterima.
. Persepsi Kegunaan berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan Mobile Banking.

Dari nilai tabel Cronbach Alpha dan nilai tabel pada Corrected
item-Total Correlation, data Persepsi Kemanfaatan teruji reliabel dan

valid. Dalam tabel One-Sample Kolmogrov Smirov Test diperoleh angka
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Asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,005 dan nilai tersebut lebih kecil dari nilai
taraf signifikan maka data Persepsi Kemanfaatan teruji tidak normal.
Sedangkan pada tabel uji Multikolonieritas diketahui nilai Variance
Inflation Factor (VIF) sebesar 1,542, maka data Persepsi Kemanfaatan
terbebas dari asumsi klasik multikolonieritas. Pada gambar uji
Heterokedastitas menunjukkan bahwa titik-titik tidak membentuk pola
tertentu. Maka data Persepsi Kemanfaatan tidak terjadi heterokedastitas.
Dari nilai tabel coefficients diperoleh nilai t hitung 1,000 sebesar
dan t tabel sebesar 1,987 dengan sig. sebesar 0,126 < 0,05 yang maka H,
ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien
Persepsi Penggunaan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Minat menggunakan Mobile Banking. Hal ini menunjukkan bahwa
hipotesa 3 yang berbunyi “Persepsi kegunaan berpengaruh terhadap minat

mahasiswa menggunakan Mobile Banking”, dapat diterima.

4. Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Persepsi

Penggunaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat
mahasiswa menggunakan Mobile Banking.

Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan Persepsi
Penggunaan secara bersama-sama berpengaruh terhadap minat mahasiswa
menggunakan Mobile Banking. Hasil ini terbukti dari output statistik

diatas, nilai F hitung sebesar 9,345 dan F tabel sebesar 2,00. Sehingga



103

dapat diketahui bahwa (9,345>2,00) dan nilai sig. (0,000) lebih kecil dari
taraf signifikansi (o = 0,05). Hasil uji statistik menunjukkan bahwa
variabel independen (Persepsi Kemudahan, Persepsi Kemanfaatan, dan
Persepsi Penggunaan) secara simultan atau bersama-sama mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap Minat Mahasiswa Menggunakan
Mobile Banking.

Hal ini menunjukkan bahawa hipotesa 4 yang berbunyi “Persepsi
kemudahan, persepsi kemanfaatan, persepsi penggunaan, berpengaruh
secara simultan terhadap minat mahasiswa menggunakan Mobile

Banking”, dapat diterima.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa
saran yang kiranya dapat bermanfaat untuk masa mendatang, diantaranya:

1. Dari hasil analisis pernyataan responden mengenai minat menggunakan
Mobile Banking, secara keseluruhan dapat dikatakan baik. Namun ada
beberapa hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan. Perusahaan
diharapkan terus melakukan inovasi dalam menciptakan dan
mengembangkan produk-produknya.

2. Untuk kedepannya perkembangan Mobile Banking diharapkan mampu
memberikan keamanan yang lebih baik lagi dengan menambahkan sistem

prlindungan atau garansi atas semua transaksi nasabah.
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3. Untuk pihak yang ingin meneliti kedepannya, dapat menambahkan
variabel lain yang dapat mempengaruhi minat menggunakan Mobile

Banking.



